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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas program pemberdayaan residivis 
untuk meningkatkan konsep diri positif. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan intervensi berupa program pemberdayaan. Subjek penelitian 
ini adalah residivis di Rutan (Rumah Tahanan Negara) kelas 1 Surakarta, yang 
memiliki konsep diri sedang, berjumlah 16 orang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah skala konsep diri Tennessee Self Concept Scale (TSCS). Metode 
penelitian ini adalah two group pretest-posttest design, dengan penentuan anggota 
kelompok baik kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menggunakan 
random assignment. Hasil analisis menunjukkan bahwa, program pemberdayaan 
residivis efektif dalam meningkatkan konsep diri positif. Selain itu, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara konsep diri kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan 
residivis dapat meningkatkan konsep diri positif pada residivis. Adapun tampilan 
konsep diri positif yang meningkat ditunjukkan WBP dengan menyadari 
kesalahan, dapat menerima keadaan, mulai terbuka, terlihat lebih tenang, terlihat 
percaya diri,optimis tentang masa depannya, memiliki insight untuk minta maaf 
kepada orang tua, memiliki kemauan untuk menemui teman-temannya, memiliki 
pandangan pekerjaan yang dapat dilakukan, merasa lebih baik dan mulai 
merencanakan masa depan setelah bebas, serta mengharapkan ada tindak lanjut 
program dari program tersebut. Metode yang paling dominan disukai para WBP 
residivis adalah diskusi kelompok dalam bentuk konseling dan metode relaksasi, 
karena dalam menjalani sisa hukuman WBP memerlukan orang-orang untuk 
saling berbagi, mendukung dan memberikan perhatian untuk motivasi mereka.    
Kata kunci : Efektivitas, Program Pemberdayaan Residivis, Konsep Diri. 
Abstract 
The purpose of this is study was to determine the effectiveness of recidivists 
empowerment programs to increase positive self-concept. This study was an 
experimental study with empowerment program intervention. The subjects were 
recidivists in class 1 Surakarta State Prison, which 16 person had a self-concept 
on a middle category. Method of collecting data was used self-concept scale 
Tennessee Self Concept Scale (TSCS). This research method is a two-group 
pretest-posttest design, with the determination of members of both the control and 
the experimental group using random assignment. The analysis showed that, 
recidivist empowerment program effective in improving positive self-concept. In 
addition, there are significant differences between self-concept on experimental 
group and the control group, so it can be concluded that the recidivist 




positive self-concept on recidivist could seen by realize their mistake, face the 
condition, began openly with others, looked calmer, looked confident, optimistic 
about their future, had insight to apologize their parents, will to meet their friends, 
had a job to do, feel better and start to plan for the future after his release, and 
expect the continuity about those program. The most dominant method favored by 
recidivists was discussion group in the form of counseling and relaxation 
methods, as in the rest of the period of custody the recidivist needs others to share, 
support and attention to motivate them. 
Keywords: Effectiveness, Recidivist Empowerment Program, Self-Concept, 
Exsperiment  
1. PENDAHULUAN 
Tindak kejahatan yang terjadi di wilayah negara Indonesa menyebabkan semakin 
banyak jumlah pelaku kejahatan yang menjalani masa penahanan di dalam 
Lembaga pemasyarakatan (Lapas) dan Rumah tahanan negara (Rutan). Menurut 
Al Abrar (2016), dalam kurun waktu setengah tahun (6 bulan) jumlah narapidana 
meningkat sebanyak 23 ribu orang di seluruh Indonesia, hingga oktober 2015 
jumlah narapidana diseluruh Lapas dan Rutan di Indonesia mencapai 160.722 
orang, jumlah tersebut meningkat menjadi 180 ribu lebih narapidana pada bulan 
April 2016. Hal ini merupakan suatu fenomena yang perlu dicarikan jalan keluar 
agar dapat diminimalisir. Banyaknya jumlah penghuni di Lapas dan Rutan yang 
melebihi kapasitas menyebkan pembinaan tidak dapat berjalan secara optimal dan 
menjadikan benih dari timbulnya suatu kejahatan yang dilakukan secara berulang 
kali. Pembinaan dan perlakuan yang diberikan kepada residivis, seharusnya 
dibedakan bentuk pembinaan maupun penempatannya di dalam lembaga 
pemasyarakatan dan Rutan hal ini sesuai dengan prinsip pemasyarakatan 
(Sujatno,2006).  
Residivis merupakan pelaku tindak kejahatan berulang karena tindakan 
kejahatan yang sama maupun tindak kejahatan yang berbeda. Menurut Didin 
(2006), residivis terjadi karena faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal, 
karena stigmatisasi atau pelabelan dari masyarakat dan dampak dari prisonisasi 
yaitu: prilaku yang terjadi karena sistem nilai yang berlaku didalam budaya 
penjara. Faktor internal, karena kondisi psikologis yang tidak mendukung dari 
residivis untuk berubah menjadi lebih baik seperti konsep diri yang negatif dan 
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faktor internal lainnya. Latar belakang ekonomi menjadi salah satu sebab bagi 
residivis untuk melakukan pencurian, perampokan atau bahkan pembunuhan. 
Residivis merasakan sulitnya mencari uang dan hal tersebut membuat mereka 
melakukan hal-hal yang instan untuk mendapatkan uang untuk memenuhi 
keperluan sehari-hari. 
Rumah tahanan negara kelas 1 Surakarta pada periode bulan April 2016 
sampai bulan September 2016 memilki jumlah penghuni sebanyak 600 orang 
dengan jumlah narapidana residivis pada periode bulan Maret 2016 sampai bulan 
Juni 2016 terdapat 58 orang residivis, pada laporan bulanan perakhir bulan 
september 2016  jumlah residivis sebanyak 100 orang, dalam kurun waktu 6 bulan 
terjadi peningkatan dua kali lipat jumlah residivis. Pada penelitian awal peneliti 
melakukan survey kepada 28 orang residivis dengan menyebar angket terbuka 
(berdasarkan aspek tes SSCT/Sacks Sentence Completion Test yang telah 
diadaptasi). Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data survey diketahui 
bahwa masalah yang menonjol pada diri residivis antara lain konsep diri negatif, 
yaitu menyalahkan dirinya atas kesalahan yang diperbuat, gampang terpengaruh 
oleh orang lain, mudah merasa emosi, sebagai manusia yang tidak berguna dan 
banyak dosa, tidak dapat menjadi contoh untuk anaknya dan malu pada diri 
sendiri. Bringham (Ulya, 2005) mengatakan bahwa konsep diri dapat diartikan 
sebagai pandangan atau penilaian dari orang lain atau skema diri. Pandangan 
tersebut dilakukan oleh diri sendiri, sehingga menunjukkan kualitas seseorang 
individu. Individu bisa mengevaluasi dirinya secara negatif maupun positif. 
Residivis di Rutan kelas I Surakarta ini berdasarkan angket yang disebar 
cenderung mengevaluasi dirinya sendiri secara negatif, dengan cara menyalahkan 
diri sendiri, menganggap dirinya seorang yang penuh dosa dan tidak 
berguna.Permasalahan ini perlu ditangani agar konsep diri negatif yang dimiliki 
oleh residivis menjadi lebih positif, mereka tidak mengulangi perbuatannya yang 
melanggar norma tersebut sehingga benar-benar bertaubat dan tidak menjalani 
hukuman kembali.  
Pada penelitian ini, program yang akan diberikan untuk meningkatkan 
konsep diri positif kepada para residivis menggunakan program pemberdayaan 
4 
 
residivis. Program pemberdayaan residivis berisikan diskusi kelompok sesama 
residivis, pemberian keterampilan tangan, serta relaksasi. Program pemberdayaan 
residivis yang dimaksud adalah memadukan teknik bimbingan dengan diskusi, 
pemberian keterampilan tangan serta relaksasi. Konsep layanan bimbingan/diskusi 
kelompok perlu ditambahkan dengan teknik yang lain sebagai upaya untuk 
meningkatkan konsep diri. Tujuannya dengan pemberian keterampilan tangan 
sebagai upaya agar para residivis memiliki harapan masa depan dan dapat 
menerapkan keterampilan yang diperoleh setelah keluar dari LP. Tujuan dari 
relaksasi adalah membuat residivis merasa rileks sehingga mampu berpikir jernih 
dan mengubah konsep dirinya yang ketika menjalani hukuman adalah negatif, 
menjadi lebih positif. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas program 
pemberdayaan residivis untuk meningkatkan konsep diri positif.  Manfaat teoretis 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai program 
pemberdayaan residivis untuk meningkatkan konsep diri positif. Sedangkan 
manfaat praktis bagi peserta, program pemberdayaan residivis dapat memberikan 
kekuatan pada WBP residivis untuk meningkatkan konsep diri yang lebih positif. 
Bagi Rutan, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan konsep 
diri positif dengan cara program pemberdayaan residivis.  
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualititatif dengan desain 
atau rancangan quasi experimental dengan tujuan mengukur efektivitas program 
pemberdayaan residivis untuk meningkatkan konsep diri positif. Subjek yang 
mendapatkan pelatihan program pemberdayaan 16 orang residivis di Rumah 
Tahanan Negara kelas I Surakarta. Variabel penelitian terdiri dari variabel 
tergantung, yaitu konsep diri dan variabel bebas, yaituprogram pemberdayaan 
residivis (berisi mengenai  diskusi kelompok, keterampilan tangan dan relaksasi). 
Teknik pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif menggunakan skala konsep diri, sedangkan data kualitatif 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumen terkait. 
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Konsep diri diukur dengan menggunakan skala Tennese Self Concept 
Scale (TSCS) disusun & dikembangkan oleh Fitts (1965) dari Tennese 
Department of Mental Health, kemudian skala tersebut diadaptasi dan 
dikembangkan oleh Sri Rahayu Partosuwindo, dkk pada tahun 1979, dari 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini 
merupakan skala konsep diri Rahatmidewi (1997), dengan jumlah 47 aitem yang 
sudah pernah dipakai untuk mengukur konsep diri WBP di Lembaga 
Pemasyarakatan Wanita (LPW) Lowokwaru Malang. Subyek penelitian ini 
memiliki konsep diri sedang. 
Setting program perberdayaan residivis dalam bentuk kelompok, 
sehingga memungkinkan anggota kelompok untuk memanfaatkan proses 
dinamika kelompok dan memperoleh dukungan sosial dengan tujuan agar dapat 
menggali kelebihan dan kelemahan peserta, saling berbagi permasalahan yang 
dialami sehingga dapat saling menguatkan dan meningkatkan konsep diri serta 
dapat bertanggung jawab atas perilakunya saat ini. Selain itu, diberikan pelatihan 
keterampilan tangan sebagai upaya agar residivis dapat lebih merencanakan 
mengenai pekerjaannya setelah selesai menjalani hukuman di Rutan Surakarta. 
Program ini dilakukan selama 4 kali pertemuan. Karakteristik sampel pada 
penelitian ini adalah : a). Subyek penelitian adalah residivis yang memiiliki skor 
konsep diri sedang. b). Bersedia menandatangani kontrak pelatihan untuk dapat 
menjadi peserta aktif. c). Subjek merupakan residivis dengan taraf ekonomi 
rendah.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen  antara pretest, 
posttest dan follow up yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok 























RT 131 149 172 +18 +23 
BRB 127 138 149 +11 +11 
JR 130 134 146 + 4 +12 
NH 118 137 156 +19 +19 
RH 130 140 153 +10 +13 
MH 112 128 152 +16 +24 
DGDH 131 145 154 +14 +9 







NM 132 125 124 -5 -1 
LN 125 120 114 - 5 -6 
AAPW 130 130 120 0 -10 
ID 120 120 120 0 0 
MA 130 125 120 -5 -5 
LY 114 110 104 -4 -6 
JHU 128 123 123 -5 0 
R 132 130 118 -2 -12 
 









Asymp. Sig. (2-tailed) .829 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 




 Total Nilai 
Skor 
Mann-Whitney U 31.000 
Wilcoxon W 67.000 
Z -.107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .915 





a. Grouping Variable: Tes 





Gambar 1. Grafik data Perbandingan Skor pretest Antara Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa berdasarkan analisis Mann-
Whitney U memiliki nilai Z sebesar -0,107 dengan signifikansi (p) sebesar 0.915 
dan Uji Wilcoxon  ditunjukkan nilai Z sebesar -0,216 dengan signifikansi (p) 
0,829 skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan karena masih merupakan data pre test 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 4. Analisis Wilcoxon Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa  hasil dari analisis Wilcoxon 
skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terjadi perubahan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dimana nilai Z 
sebesar -2,521 dengan nilai p=0,012 lebih kecil dari p = 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa program pemberdayaan yang diberikan kepada kelompok 












a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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meningkatkan konsep diri positif pada residivis, secara kualitatif juga terlihat beda 
per subyek antara skor pre dan posttest. 
Tabel 5. Analisis Mann-Whitney U Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol 




Mann-Whitney U 2.000 
Wilcoxon W 38.000 
Z -3.160 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 





a. Grouping Variable: kon 
b. Not corrected for ties. 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa berdasarkan analisis Mann-
Whitney U skor posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui 
bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol dimana jumlah nilai Z sebesar -3,160 dengan nilai p=0,002 
kurang dari  =0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan 
yang diberikan kepada WBP residivis efektif dalam meningkatkan konsep diri 
positif.  
 
Gambar 2. Perlakuan (posttes)  mengalami peningkatan 
 
Dari grafik di atas diketahui bahwa kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan (posttes)  mengalami peningkatan konsep diri, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa program pemberdayaan yang diberikan kepada WBP residivis 
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efektif dalam meningkatkan konsep diri positif. Analisis Posttest-Follow up untuk 
melihat apakah terdapat peningkatan konsep diri pada kelompok eksperimen 
sesudah diberi perlakuan dengan pelatihan pemberdayaan residivis. Hasil dari 
analisis tersebut dapat dilihat pada table 6. 
Tabel 6. Hasil Analisis Skor Posttest-Follow up Wilcoxon 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa besarnya nilai probabilitas 
dalam perhitungan dengan uji Wilcoxon nilai Z sebesar -2,521 dengan  (p)=0,012 
artinya bahwa nilai probabilitas (p)=0,012 lebih kecil dari   = 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa program pemberdayaan residivis berpengaruh secara 
signifikan pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan (posttest) dengan 
Follow up,  sehingga dapat dikatakan bahwa program pelatihan  pemberdayaan 
residivis efektif untuk meningkatkan konsep diri positif pada residivis.  





Mann-Whitney U 1.500 
Wilcoxon W 37.500 
Z -3.208 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 





a. Grouping Variable: followup 
b. Not corrected for ties. 
 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa besarnya nilai probabilitas 
dalam perhitungan dengan uji Mann-Whitney U diketahui nilai Z sebesar -3,208 
dengan nilai signifikansi sebesar (p)=0,001 lebih kecil dari   = 0,05 sehingga 












a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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signifikan pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan (posttest) dengan 
Follow up,  sehingga dapat dikatakan bahwa program pelatihan  pemberdayaan 
residivis efektif untuk meningkatkan konsep diri positif.  
 
Gambar 3. Peningkatan konsep diri positif yang terjadi para residivis 
Peningkatan follow up yang terjadi para residivis diketahui karena 
setelah diberi pelatihan pemberdayaan, oleh pihak Rutan WBP residivis peserta 
pelatihan pemberdayaan diberi kesempatan untuk meneruskan kegiatan yang 
sudah dilakukan di bengkel kerja.Berikut disajikan deskripsi data masing-masing 
responden untuk perlakuan eksperimen pelatihan pemberdayaan residivis sebagai 
berikut  
 
Gambar 4. Nilai hasil pretest, post test dan follow up  
Pada subjek RT 
  
 Secara keseluruhan, skor pretest, post test dan follow up pada subjek 
eksperimen yang diberikan perlakuan menunjukkan peningkatan dimana terjadi 
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perubahan pada setiap sesi nya. Hal ini menandakan bahwa pelatihan 
pemberdayaan pada residivis di Rutan kelas 1 Surakarta  dapat memberikan 
perubahan  pada WBP residivis. Grafik diatas menggambarkan bahwa 
peningkatan konsep diri menjadi lebih positif  lebih menonjol pada subyek NH 
dengan peningkatan 19 poin di bandingkan dengan subjek yang lain. Berikut ini 
ditampilkan tabel deskriptif  hasil uji Wilcoxon T dan Man Witney-U pada pretest, 
posttest-follow up kelompok eksperimen  
Tabel 8. Descriptive Statistics kelompok eksperimen. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre test 8 112.00 131.00 126.1250 7.16016 
Post test 8 128.00 149.00 139.5000 6.78233 
Follow Up 8 146.00 172.00 155.2500 7.97765 
Valid N (listwise) 8     
 
Berdasarkan tabel 8, skor rata-rata (mean score) pada saat prêtest 
diperoleh skor sebesar 112, saat posttest =128, sedangkan skor rata-rata pada saat 
follow up adalah 146. Ada kenaikan skor rata-rata dari pretest ke posttest sebesar 
+16 poin.  posttest ke follow up sebesar + 18 poin.  Berarti ada kenaikan skor 
konsep diri pada kelompok eksperimen.Berdasarkan tabel perhitungan besarnya 
nilai Z = -2,521 sementara probabilitas dalam perhitungan dengan uji Wilcoxon 
sebesar (p)=0,012 artinya bahwa nilai probabilitas (p)=0,012 lebih kecil dari   = 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan residivis 
berpengaruh secara signifikan pada kelompok eksperimen yang diberi perlakuan  
dengan Follow up,  sehingga dapat dikatakan bahwa program pelatihan  
pemberdayaan residivis signifikan meningkatkan konsep diri positif pada 
residivis.  
Nilai probabilitas dalam perhitungan dengan uji Mann-Whitney U  
menunjukkan nilai Z = -3.160, (p)=0,002 artinya bahwa nilai probabilitas 
(p)=0,002 lebih kecil dar   = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa program 
pemberdayaan residivis berpengaruh secara signifikan pada kelompok eksperimen 
yang diberi perlakuan dengan Follow up,  sehingga dapat dikatakan bahwa 
program pelatihan  pemberdayaan residivis efektif untuk meningkatkan konsep 
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diri positif. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 
program pemberdayaan residivis berpengaruh secara signifikan pada kelompok 
eksperimen, sehingga dapat dikatakan bahwa program pelatihan  pemberdayaan 
residivis efektif untuk meningkatkan konsep diri positif pada WBP residivis.  
Sebelum diberi perlakuan WBP residivis adalah orang yang memiliki 
perasaan bersalah, cemas, menilai diri secara negatif, bahkan ada di antara para 
residivis merasa bahwa dirinya penuh dosa dan manusia yang tidak berguna 
karena tidak dapat menjadi contoh bagi anak-anaknya dan predikat bahwa mereka 
dianggap sebagai sampah oleh masyarakat karena kejahatan yang dilakukan 
secara berulang-ulang merupakan suatu tekanan psikis. Hal tersebut membuat 
mereka menjadi pribadi yang menutup diri dan malas untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya.  
Namun setelah diberi perlakuan terjadi perubahan pada WBP residivis 
kelompok eksperimen dimana WBP residivis menyadari kesalahan, dapat 
menerima keadaannya, mulai terbuka, terlihat lebih tenang, terlihat percaya diri, 
optimis tentang masa depan, memiliki insight untuk minta maaf kepada orang tua, 
mau menemui teman-teman dimasa lalunya ketika sebelum menjalani hukuman, 
mulai dapat berfikir mengenai pekerjaan yang dapat dilakukan, merasa lebih baik 
dan mulai merencanakan masa depan setelah bebas serta  mengharapkan adanya 
tindak lanjut dari program pelatihan pemberdayaan. Bandura (Alwisol, 2006) 
mengemukakan bahwa manusia dapat berfikir dan mengatur tingkah lakunya 
sendiri, sehingga mereka bukan semata-mata dipengaruhi oleh lingkungan. 
 
4. PENUTUP 
Program pemberdayaan residivis efektif dalam meningkatkan konsep diri positif. 
Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara konsep diri kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
program pemberdayaan residivis dapat meningkatkan konsep diri positif pada 
residivis secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun tampilan konsep diri positif 
yang meningkat ditunjukkan WBP dengan menyadari kesalahan, dapat menerima 
keadaan, mulai terbuka, terlihat lebih tenang, terlihat percaya diri,optimis tentang 
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masa depannya, memiliki insight untuk minta maaf kepada orang tua, memiliki 
kemauan untuk menemui teman-temannya, memiliki pandangan pekerjaan yang 
dapat dilakukan, merasa lebih baik dan mulai merencanakan masa depan setelah 
bebas, serta mengharapkan ada tindak lanjut program dari program tersebut. 
Metode yang paling dominan disukai para WBP residivis adalah diskusi 
kelompok dalam bentuk konseling dan metode relaksasi, karena dalam menjalani 
sisa hukuman WBP memerlukan orang-orang untuk saling berbagi, mendukung 
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